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ABSTRAK  
Penelitian ini bertujuan untuk melihat populasi dan  sistem manajemen ternak kerbau serta pola 
pemasaran di Desa Kembang Seri, Kecamatan Talang Empat, Kabupaten Bengkulu Tengah. Penelitian 
dilaksanakan pada bulan September-November 2020. Data yang dikumpulkan dalam penelitian ini adalah 
primer dan sekunder. Data primer yang dikumpulkan adalah; Identitas responden, manajemen pemeliharaan, 
populasi ternak kerbau dan pola pemasaran ternak kerbau serta data sekunder dapat diperoleh dari data dan 
catatan yang sudah ada sebelumnya. Data yang diperoleh ditabulasi dan ditampilkan dalam bentuk tabel serta 
gambar kemudian dianalisis secara deskriptif. Hasil penelitian menunjukan bahwa populasi ternak kerbau yang 
dipelihara sebanyak 74 ekor dengan rincian 29 ekor kerbau jantan 45 ekor kerbau betina yang terdiri dari anakan 
sebanyak 23 ekor serta kerbau muda sebanyak 18 ekor dan dewasa 33 ekor dan untuk manajemen pemeliharaan 
ternak kerbau tergolong cukup baik dan sudah memenuhi standar menajemen pemeliharaan dan tergolong pada 
pemeliharaan semi intensif dan selanjutnya pada pola pemasaran ternak  ternak kerbau di Desa Kembang Seri, 
Kabupaten Bengkulu Tengah didasarkan dengan cara menjual ternak dengan kriteria penentuan harga dengan 
sistem waktu usaha dalam penjualan ternak. Penelitian ini diharapkan dapat menjadi perbaikan data tentang 
populasi ternak kerbau serta melakukan introduksi sistem manajemen pemeliharaan, serta pemasaran ternak 
kerbau. 
Kata Kunci: populasi, manajemen, pemasaran, kerbau  
ABSTRACT 
The research aims to look at the population and management system of buffalo and marketing 
patterns in Kembang Seri Village, Talang Empat District, Central Bengkulu Regency. The research aims 
conducted in September-November 2020. The data collected in this study were primary and secondary. Primary 
data collected are; Respondent identity, maintenance management, buffalo population and buffalo marketing 
patterns as well as secondary data can be obtained from existing data and records. The data obtained were 
tabulated and displayed in tables and figures then analyzed descriptively. The results showed that the population 
of buffalo kept as many as 74 heads, with details of 29 male buffalo 45 female buffalo consisting of 23 calves 
and 18 young buffalo and 33 adult heads and for the management of buffalo livestock maintenance is quite 
good and already meet the maintenance management standards and are classified as semi-intensive 
maintenance and furthermore the marketing pattern of buffalo livestock in Kembang Seri Village, Talang 
Empat District, Central Bengkulu Regency is based on selling livestock with price determination criteria with 
a system of business time in livestock sales. This research is expected to improve data on the population of 
buffalo and introduce production systems and marketing of buffalo livestock. 
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PENDAHULUAN 
Kerbau (Buballus bubalis) merupakan 
ternak ruminansia besar, dan masyarakat Indonesia 
sudah mengenalnya sejak lama. Kerbau memiliki 
beberapa peranan utama secara nasional yaitu 
sebagai penghasil daging yang mendukung 
program pemerintah dalam hal swasembada daging 
selain daging sapi, sebagai ternak kerja, penghasil 
susu dan pupuk (Fuzi et al., 2020). Peternakan 
kerbau bagian penting dari pengembangan 
peternakan untuk mendukung pembangunan 
pertanian di masyarakat pedesaan. Kerbau 
(Bubalus bubalis) merupakan ternak ruminansia 
besar dengan kemampuan khusus mencerna 
makanan berkualitas rendah dan bertahan hidup. 
Keberadaan ternak jenis ini telah menyatu dalam 
kehidupan sosial budaya beberapa daerah di 
Indonesia. 
Pengembangan usaha peternakan di negara 
berkembang dilakukan oleh peternak kecil yang 
tujuan utamanya mengolah lahan pertanian sebagai 
tenaga kerja (Sari et al., 2015). Usaha pemeliharaan 
kerbau di pedesaan dinilai belum terlalu 
menguntungkan. Peternak tidak berusaha beternak 
kerbau agar bisa berkembang biak dengan optimal. 
Sistem pemeliharaan masih dikelola oleh peternak 
dengan sumber daya yang terbatas (lahan, modal, 
inovasi dan teknologi). Situasi ini menunjukkan 
bahwa penyelenggaraan peternakan kerbau hanya 
bersifat sampingan, dengan skala usaha yang relatif 
kecil serta metode pemeliharaan dan pengelolaan 
tradisional (Muthalib, 2006). 
Desa Kembang Seri, Kecamatan Talang 
Empat,  Kabupaten Bengkulu Tengah, merupakan 
salah satu desa yang ada di Kabupaten Bengkulu 
Tengah, Provinsi Bengkulu, yang berbatasan 
sebelah Utara dengan Desa Pondok Kubang, 
Sebelah Selatan dengan Desa Air Sebakul, Sebelah 
Barat Desa Taba Pasmah, Sebelah Timur dengan 
Desa Taba Terunjam. Dengan jumlah penduduk 
rata-rata 3.200 jiwa. Berdasarkan Luas area 8,1 Ha 
yang terdiri dari pertanian, perkebunan, 
persawahan, peternakan, permukim-an/perumahan 
dan lain-lain. Selanjutnya berdasar-kan jenis ternak 
yang di pelihara, kerbau menjadi salah satu ternak 
yang di pelihara oleh masyarakat. Berdasarkan 
laporan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan 
Provinsi Bengkulu, populasi ternak kerbau di 
Kabupaten Bengkulu Tengan terdapat 
kecenderungan peningkatan setiap tahun mulai 
tahun 2017 (3.394 ekor), 2018 (4.657 ekor) dan 
2019 (4.921 ekor). Berdasarkan data yang ada saat 
ini, ketersedian lahan yang cukup dan jumlah 
peternak yang sudah cukup banyak, namun 
mempunyai populasi yang sedikit maka 
pengembangan ternak kerbau salah satu usaha yang 
cocok dikembangkan di Desa Kembang Seri. 
Disamping itu, dengan mayoritas mata pencarian 
utama masyarakat di Desa Kembang Seri adalah 
petani dan peternak. Namun demikian, tingkat 
populasi sesuai dengan luas area, system 
manajemen yang sesuai serta pola pemasaran perlu 
dikaji dan dan nanti ke depan dapat diterapkan oleh 
peternak khususnya ternak kerbau di Desa 
Kembang Seri. 
Tujuan peternak memelihara ternak kerbau 
di Desa Kembang Seri, Kabupaten Bengkulu 
Tengah yaitu sebagai investasi jangka panjang, 
sebagai pekerjaan sampingan, dan membantu 
peternak dalam mengelolah lahan pertanian seperti 
membantu dalam membajak sawah. Berdasarkan 
hasil observasi dilapangan ada beberapa peternak 
kerbau yang ada di Desa Kembang Seri, Kabupaten 
Bengkulu Tengah menjadikan alasan penelitian ini 
dilakukan untuk melihat dan menganalisa populasi, 
karakteristik pemeliharan dan karakteristik ternak 
kerbau serta pola pemasarannya. Tujuan penelitian 
adalah mengetahui populasi ternak kerbau, 
mengetahui sistem manajemen pemeliharaan  
ternak  kerbau,  dan  mengetahui pola pemasaran 
ternak kerbau di Desa Kembang Seri. 
MATERI DAN METODE  
Materi Penelitian 
Penelitian ini dilaksanakan pada bulan 
September 2020 sampai dengan November 2020 
pada peternak kerbau di Desa Kembang Seri, 
Kabupaten Bengkulu Tengah. Pemilihan lokasi 
dilakukan secara purposive. Responden di tentukan 
secara sengaja (purposive) yaitu seluruh peternak 
kerbau yang ada di Desa Kembang Seri, Kabupaten 
Bengkulu Tengah. 
Metode Penelitian 
Penelitian survey merupakan suatu teknik 
pengumpulan dari informasi yang dilakukan 
dengan cara menyusun daftar pertanyaan yang 
diajukan pada responden. Data yang diambil dalam 
penelitian ini yaitu data primer dan data sekunder 
Mamarimbing et al. (2017). Data primer diperoleh 
melalui pengamatan langsung ke lokasi penelitian 
dan mendatangi langsung peternak yang dipilih 
sebagai sampel dengan cara wawancara (dept 
interview) dan menunjukkan daftar pertanyaan atau 
kuisioner yang telah dipersiapkan untuk 
mendapatkan informasi dari peternak. Data primer 
terdiri atas: identitas responden, populasi ternak, 
manajemen pemeliharaan ternak kerbau, dan pola 
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pemasaran ternak kerbau, dan data sekunder dapat 
diperoleh dari data dan catatan yang sudah ada 
sebelumnya. Data tersebut didapat dari intansi dan 
lembaga-lembaga yang berkaitan dengan penelitian 
ini maupun dari literature-literatur ataupun pustaka 
yang sudah ada (Brata et al., 2020). 
Variabel Penelitian 
Peubah yang diamati dalam penelitian ini 
adalah sebagai berikut: karakteristik identitas 
responden peternak kerbau, populasi ternak kerbau, 
manajemen pemeliharaan, dan pola pemasaran, 
Analisis Data 
Data yang didapatkan selanjutnya akan 
ditabulasi dan data akan disajikan dalam bentuk 
tabel dan dibahas secara deskriptif melalui 
perbandingan dengan hasil penelitian yang 
mendukung. 
HASIL DAN PEMBAHASAN 
Identitas Responden 
Usaha ternak kerbau pada umumnya 
merupakan usaha skala kecil atau sebagai usaha 
peternakan rakyat sehingga hanya menggunakan 
tenaga kerja keluarga. Identitas peternak yang 
diamati adalah: Jenis kelamin, umur peternak, 
pendidikan terakhir, pekerjaan utama, pekerjaan 
sampingan, lama pemeliharaan, jumlah ternak dan 
tujuan pemeliharaan. 
Berdasarkan Tabel 1 dapat dilihat jumlah 
responden sebanyak 6 orang. Umur responden 
bervariasi, umur tertua responden 60 tahun dan 
termuda 27 tahun, usia produktif merupakan modal 
utama dalam pengembangan suatu usaha 
peternakan karena di usia ini peternak memiliki 
peluang yang lebih besar untuk mengembangkan 
usahanya. Kemampuan dan kondisi fisik pada 
manusia akan optimal jika berada pada skala umur 
yang masih produktif, dimana usia yang masih 
produktif adalah umur 25-64 tahun (Setiawan et al., 
2019). Hal ini sesuai dengan apa yang sudah 
dikemukakan oleh Pasaribu (2007), bahwa usia 
akan sangat mempengaruhi produktivitas kerja, 
dimana akan mengalami penurunan dengan 
semakin ber-tambahnya usia seseorang.  
Peternak berada pada tingkat SD sebanyak 3 
orang  dan SMA sebanyak 3 orang, mayoritas 
pendidikan peternak berada di sekolah menengah 
atas (SMA), mereka menganggap dalam usaha 
peternakan kerbau tidak perlu adanya pendidikan 
yang tinggi, mereka mengadopsi tata cara 
pemeliharaan hanya dari pengalaman dan melihat 
usaha peternakan yang sudah ada. Menurut Brata et 
al. (2020), tingkat pendidikan formal ikut 
mempengaruhi peternak dalam mengelola jenis 
usahanya, semakin tinggi pendidikan maka 
wawasannya akan semakin meningkat dan semakin 
mudah dalam menerima inovasi serta teknologi 
yang berkembang. Pekerjaan utama responden di 
Desa Kembang Seri, Kecamatan Talang Empat 
dilihat pada tabel 1 menunjukkan bahwa pekerjaan 
utama yang digeluti peternak kerbau sebagai petani 
sebanyak 2 orang atau 33%, karyawan swasta 
sebanyak 3 orang atau 50% dan PNS sebanyak 1 
orang atau 16.5%. Tujuan pemeliharaan ternak 
kerbau di Desa Kembang Seri berdasarkan pada 
Tabel 1 menunjukkan bahwa pemeliharaan ternak 
kerbau bertujuan untuk pengembangan dan sebagai 
usaha sambilan. Karena usaha ternak yang 
dilakukan hanya bersifat sambilan sehingga dengan 
berjalannya waktu belum banyak diperoleh 
peningkatan kegiatan usaha peternakan. 








- Laki-laki 6 100 
Kelompok Umur   
- 20 – 30  
- 41 – 50 














Pekerjaan Utama:   
- Petani 








Pekerjaan Sampingan:   
- Beternak 6 100 
Lama beternak: 
  
- 1 s.d. 10 tahun 





Tujuan Pemeliharaan:   
- Penggembangan 6 100    
Populasi Ternak Kerbau 
Populasi ternak kerbau di Desa Kembang 
Seri, Kabupaten Bengkulu Tengah, tahun 2018, 
2019, dan 2020 serta data populaasi ternak kerbau 
tahun 2020 yang meliputi jumlah ternak, jumlah 
anakan, muda, dewasa, jantan dan betina, dapat 
dilihat pada Tabel 2. Data hasil penelitian pada 
Tabel 2 didapatkan angka pada tahun 2018 
sebanyak 60 ekor, 20 ekor jantan dan 32 ekor 
betina, pada tahun 2019 sebanyak 73, 32 ekor 
jantan dan 41 ekor betina dan pada tahun 2020 
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sebanyak  74 ekor, 29 ekor jantan, serta 45 ekor 
betina. Kenaikan populasi ternak dari tahun 2018-
2020 sebanyak 23%. Floriandi et al. (2020), 
mengatakan bahwa populasi ternak kerbau di 
Indonesia mengalami penurunan tiap tahunnya. Hal 
ini selain disebabkan oleh faktor internal atau sifat 
sifat alamiah ternak kerbau itu sendiri, seperti birahi 
diam, lama masa kebuntingan. Sehingga dapat 
dikatakan bahwa walaupun tingkat penjualan 
ternak kerbau yang cukup tinggi terjadi di Desa 
kembang Seri, populasi ternak kerbau tidak 
semerta-merta mengalami penurunan hal ini 
dikarenakan responden menjual kebanyakan ternak 
jantan yang dewasa sehingga angka kelahiran 
masih cukup tinggi dan tingkat kematian pun terjadi 
sangat rendah selama 3 tahun terakhir ternak yang 
mati hanya berjumlah 3 ekor.  
Populasi ternak kerbau yang dimiliki setiap 
peternak, diperoleh jumlah ternak kerbau anakan 
dibawah 1 tahun sebanyak 23 ekor, kerbau muda 18 
ekor yang usia kisaran 1-3 tahun dan kerbau dewasa 
yang usianya diatas 3 tahun sebanyak 33 ekor. Jenis 
kelamin ternak kerbau dari 6 responden tersebut 
didapatkan hasil kerbau jantan sebanyak 29 ekor 
dan kerbau betina 45 ekor.  
Kerbau dewasa memiliki populasi yang 
paling banyak 33 ekor, hal ini dipengaruhi dengan 
tujuan pemeliharaan, karena tujuan dari 6 
responden untuk investasi, sedangkan kerbau muda 
memiliki populasi yang paling sedikit 18 ekor. 
Faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya 
populasi kerbau secara umum disebabkan oleh 
pemeliharaan seadanya dengan cara dilepas bahkan 
ditengah-tengah pemukiman penduduk pedesaan, 
tidak dikandang dan kurangnya pemantauan dari 
pemilik ternak. Rendahnya populasi juga 
disebabkan tingkat reproduksi ternak kerbau yang 
rendah, keterbatasan bibit unggul, mutu pakan 
yang diberikan rendah, sering terjadinya 
perkawinan silang dalam, kurangnya penge-
tahuan peternak, estrus pada kerbau sulit 
dideteksi dan masa kebuntingan lebih lama 
(Komariah et al., 2018).  
Tata Laksana Reproduksi Ternak 
Berdasarkan Tabel 3 umur ternak pertama 
dikawinkan berkisar umur 2-3 tahun. Menurut 
Alpianor et al. (2017) kerbau-kerbau tropis akan 
mencapai kedewasaan kelamin umur pertama kali 
kawin kerbau jantan adalah 1-1,5 tahun dan betina 
berumur 2,5-3,5 tahun, sehingga umur induk 
beranak pertama kali adalah sekitar 3,5-4,5 tahun. 
Jenis perkawinan yang dilakukan oleh peternak 
adalah kawin alami. Perkawinan alami merupakan 
perkawinan dimana pejantan mendesposisikan 
sperma langsung ke dalam alat reproduksi kerbau 
betina tanpa alat bantuan. Perkawinan terjadi secara 
alami dimana pejantan lebih agresif sedangkan 
betina bersifat responsive atau menunggu. Ikun  
(2018) menyatakan perkawinan ternak dibiarkan 
pada alam, yang berdampak terhadap panjangnya 
masa ovulasi yang tidak dibuahi sel sperma dan 
mengalami kondisi estrus post partum (EPP) 
didukung dengan lamanya kebuntingan mencapai 
330 hari (11 bulan) dengan jarak beranak mencapai 
14-16 bulan. Hal ini akan berdampak terhadap 
tingginya kondisi ternak mengalami anestrus post 
partum (APP), dengan Lama bunting adalah 
banyaknya hari antara hari perkawinan yang 
terakhir jadi sampai dengan hari saat kelahiran anak 
kerbau. Lama kebuntingan ternak pada lokasi 
penelitian berkisar 310-330 hari, hal ini sama 
dengan hasil penelitian menurut Samsuandi et al. 
(2016) yang menyatakan bahwa kelompok umur 
lama bunting kerbau yang berada di Simeulue Barat 
berkisar antara 310-330 hari. Berdasarkan hasil 
penelitian bahwa responden memperkirakan selang 
beranak kerbau >12 bulan atau rata-rata 12-14 
bulan. Hasil tersebut sesuai dengan hasil penelitian 
Alpianor et al. (2017) yang menyatakan bahwa 
jarak beranak ternak kerbau di Indonesia sekitar 
1,2-1,5 tahun 
 
Tabel 2. Populasi ternak kerbau di Desa Kembang Seri Kabupaten Bengkulu Tengah  
No. Koresponden 












1 7 8  8 13  9 14 7 5 11 
2 5 5  6 5  5 5 3 2 5 
3 2 6  5 7  3 7 4 2 4 
4 3 1  2 1  1 2 1 0 2 
5 7 7  7 8  6 9 3 7 5 
6 4 5  4 7  5 8 5 2 6 
Total 28 32  32 41  29 45 23 18 33 
Keterangan: ♂ = jantan, ♀ = betina 
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1. Umur ternak pertama 
kawin 
  
 - 2 s.d. 3 Tahun 6 100 
2. Jenis perkawinan   
 - Alami 6 100 
 - Inseminasi Buatan 0 0 
3. Lama Bunting 





4. Jumlah kelahiran   
 - 1 ekor 6 100 
5. S/C Tidak 
terdeteksi 
 
Tata Laksana Perkandangan 
Kandang dan fasilitasnya merupakan salah 
satu hal yang perlu diperhatikan untuk menentukan 
hasil produksi yang diperoleh.Fungsi dari kandang 
sebagai tempat berlindung dari predator, 
beristirahat dan fasilitas kandang berfungsi untuk 
mempermudah peternak saat pengawasan dan 
perawatan. Berkaitan dengan sistem kandang dan 
fasilitasnya meliputi ukuran kandang, tipe kandang, 
jarak kandang dari rumah, kontruksi kandang, 
peralatan. 






1. Ukuran kandang  
(panjang x lebar x tinggi) 
 
 - 5 x 3 x 3 meter 1 16.5 
 - 6 x 4x 3 - 8 x 4 x 3 meter 4 67 
 - 6 x 9x 3 meter 1 16.5 
2. Tipe kandang   
 - Kelompok 6 100 
3. Jarak kandang kerumah   
 - 6 - 10 meter 





4. Kontruksi kandang   
 - Atap seng 6 100 
 - Dinding kayu 6 100 
 - Lantai tanah 6 100 
5. Peralatan kandang   
 - Sekop, cangkul 6 100 
Kandang ternak kerbau bertipe kelompok, 
pada responden 1 berjumlah 23 ekor ternak dalam 
1 kandang. Pada responden 2, 3, 5, 6 dalam satu 
kandang kelompok berjumlah 10, 10, 15, 13 ekor 
dan pada responden 4 berjumlah 3 ekor dalam satu 
kandang kelompok. Krisnandi et al. (2016) 
menyatakan bahwa ukuran kandang yang 
dianjurkan untuk anak kerbau yang baru disapih 
adalah 100 x 80cm, untuk kerbau dewasa, kandang 
dibuat dengan ukuran 200 x 150cm dengan 
kemiringan lantai 10-15°. Setelah dilakukan 
perhitungan berdasarkan pendapat Krisnandi et al. 
(2016) jumlah ternak kerbau dalam satu kandang 
kelompok pada ke 6 responden belum termasuk 
ideal untuk ternak kerbau. Kawasan perternakan 
sebaiknya menyediakan sarana listrik yang cukup 
setiap saat sesuai kebutuhan dan peruntukannya 
seperti peralatan kandang, sanitasi kebersihan, 
peralatan pelayanan perawatan, peratatan 
budidaya hijauan ternak, pencacah rumput untuk 
pemotongan hijauan (Djatmiko, 2019). Bangunan 
dan fasilitas peternakan harus dikontrol agar 
tidak membahayakan ternak karena di dalamnya 
dapat merupakan sumber yang penyebab 
kontaminasi bagi ternak seperti mikroba patogen, 
bahan kimia dan fisik yang dapat membahayakan 
tenak secara langsung dan tidak langsung. 
Tata Laksana Pemberian Pakan 
Jenis pakan ternak kerbau di Desa 
Kembang Seri berupa rumput lapangan (Axonopus 
compressus) bagi peternak rumput selalu tersedia 
di alam sehingga banyak dan tidak memberikan 
pakan tambahan berupa konsentrat. 






1 Jenis pakan   












3 Pukul ternak di lepaskan 
dari kandang 
- 06:00 s.d. 17:00 WIB 









Frekuensi pemberian pakan tidak kontinyu, 
apabila ada waktu senggang mereka mencari 
pakan dan memberikan pakan hijauan untuk 
ternak. Menurut Asriany (2016) setiap hari ternak 
memerlukan pakan kira kira sebnyak 10% dari 
berat badannya dan Kebutuhan pakan atau 
makanan ternak harus dipenuhi dengan kandungan 
nutrisi yang baik agar ternak dapat berproduksi 
maksimal. Hijauan merupakan sumber makanan 
utama bagi ternak ruminansia (pemamah biak) 
besar termasuk kerbau. Ternak kerbau dilepaskan 
pukul 06:00-17:00 WIB sebanyak 5 responden, 
dikarenakan pada siang hari ke 5 responden ini 
memilik pekerjaan utama petani sawah, karyawan 
swasta dan PNS. Ada satu responden yang 
melepaskan ternak untuk mencari makan pada 
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pukul 11:00-17:00 WIB, dikarenakan 1 responden 
ini di pagi hari pergi ke kebun karet, setelah pulang 
barulah melepaskan ternak kerbaunya untuk 
mencari makan pada lahan-lahan kosong di sekitar 
kandang. 
Tata Laksana Kesehatan Ternak 
Berdasarkan tabel 6 berikut ini,  dari hasil 
pengamatan dan wawancara di lapangan, 
penerapan aspek kesehatan ternak kerbau di Desa 
Kembang Seri, Kecamatan Talang Empat 
tergolong cukup baik. Hal ini terlihat dari sudah 
adanya kepedulian terhadap kesehatan ternak. 
Dalam pelaksanaan sanitasi kandangpeternak 
sudah melaksanakannya. Sanitasi kandang 
dilakukan dengan cara menjaga kebersihan 
kandang dan lingkungan secara rutin. Menurut Ardi 
(2021) sanitasi kandang ternak merupakan 
tindakan/upaya pengendalian penyakit melalui 
kebersihan. Oleh karena itu untuk memperoleh 
lingkungan yang bersih, higienis dan sehat tindakan 
sanitasi harus dilaksanakan dengan teratur. 
Pembersihan kandang juga perlu dilakukan, 
kandang dibersihkan tiap hari, juga lingkungan 
sekitar kandang. Kandang yang bersih selain 
mencegah timbulnya penyakit, juga memberikan 
kenyamanan bagi ternak maupun peternak. 






1 Sanitasi kandang 
- Ada 







2 Penyakit yang sering 
terjadi 
  
 - Cacing mata 2 33 
 - Kembung 4 67 




















 - Tidak ada 6 100 
6 Menangani sendiri 
ternak sakit 
  
 - Peternak 6 100 
7 Program vaksin 
- Ada 







8 Waktu pemberian obat   
 - Sedang terserang 6 100 
Penyakit yang sering menyerang ternak 
kerbau adalah cacing mata terdapat 2 kelompok 
peternak yang mengalami cacing mata (33%) pada 
ternak kerbau, dan kembung (67%). Penyakit 
cacing mata dapat menimbulkan gejala seperti: 
Ternak yang menderita penyakit ini merasa tidak 
tenang karena ada rasa sakit atau iritasi pada mata, 
nafsu makan menurun, sehingga ternak menjadi 
kurus dan Nampak lemas. Keluarnya cairan bening 
dari mata yang berlebihan atau biasa disebut 
lakrimasi. Kembung dapat disebabkan oleh dua hal 
yakni karena penyumbatan gas atau karena 
terbentunya busa. Penyakit kembung pada ternak 
dapat terjadi jika jumlah gas dalam lambung 
meningkat dan gas terjebak di dalam lambung. 
Timbunan gas di dalam lambung dapat terpisah dari 
isi lambung lainnya atau terperangkap diantara isi 
lambung berupa gelembung-gelembung kecil. 
Pola Pemasaran 
Pola Pemasaran ternak  ternak kerbau di 
Desa Kembang Seri, Kabupaten Bengkulu Tengah  
berdasarkan pola penjualan ternak diperoleh 
penjualan ternak dimana indukan, ternak kerbau 
dijual  melalui blantik/pengepul, namun demikian 
untuk penjualan anakan para peternak langsung ke 
konsumen. Namun berdasarkan kriteria penentuan 
harga didasarkan pada umur ternak dan jenis kerbau 
dan selanjutnya peternak dan blantik sama-sama 
dapat menentukan harga ternak. Untuk waktu 
penjualan ternak biasanya peternak menjual ternak 
kerbau berupa bibit jantan , indukan dan ternak 
potong dimana untuk umur bibit di jual saat ternak 
kerbau umur 1 tahun. Namun untuk ternak potong 
penjulan diakukan saat hari raya korban. 
Diharapkan dengan adanya pola ini akan 
mendukung pada pembangunan pada sektor 
peternakan yang dimana ini merupakan salah satu 
sistem yang terdiri pada sub-sistem; sub-sistem 
hulu yaitu kegiatan ekonomi yang menghasilkan 
produk; sub-sistem budidaya; sub-sistem agribisnis 
hilir kegiatan ekonomi yang mengolah komoditas 
peternakan primer menjadi produk olahan; dan d. 
sub-sistem jasa penunjang sistem pada kegiatan 
yang menyediakan jasa bagi ketiga sub-sistem 
lainnya (Saragih, 2000). 
KESIMPULAN  
Berdasarkan hasil penelitian ini dapat 
disimpulkan bahwa populasi ternak kerbau yang 
dipelihara sebanyak 74 ekor dengan rincian 29 ekor 
kerbau jantan 45 ekor kerbau betina yang terdiri 
dari anakan sebanyak 23 ekor serta kerbau muda 
sebanyak 18 ekor dan dewasa 33 ekor dan dalam 
sistem manajemen pemeliharaan ternak kerbau 
tergolong baik dan sudah memenuhi standar 
menajemen pemeliharaan dan tergolong pada 
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pemeliharaan semi intensif serta pada pola 
pemasaran ternak ternak kerbau di Desa Kembang 
Seri dilakukan  pada  pola I yakni  cara menjual 
ternak kerbau melalui pengepul/blantik dan 
selanjutnya langsung ke konsumen. 
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